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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah adanya perbaikan rute 

pengiriman berdasarkan metode Travelling Salesman Problem (TSP). Rute 

pendistribusian terbaik yang diperoleh dimulai dari: 

Depo  Tunggal Jaya  Dicky Jaya  Cakrawala  Pakem Sari  Serinda 

Jaya 2  Anugrah Jaya  Sumber Baru Mulya  Hadziq Makmur  Mili Kenur 

 Sumber Rejeki  Makmur Jaya  Duta Andalas  Arif  Mandiri Jaya 

Dwi Asih  Lembu Perkasa  Lestari  Tunas Mekar 2  Hadi Makmur 

Tani Baru  Depo.

Metode route-first, cluster-second membuat penditribusian dapat dilakukan 

sekaligus dengan menggabungkan beberapa pelanggan manjadi satu kali 

pengiriman dengan memperhitungkan kapasitas kendaraan yang ditugaskan. 

Lembar kerja dapat membentuk rute untuk masing-masing kendaraan secara 

otomatis sesuai kapasitas kendaraan yang ditugaskan dan permintaan dua puluh 

pelanggan yang dimasukkan kedalam lembar kerja otomatis. Rute terbaik dari 

seluruh kendaraan yang ditugaskan ditunjukkan dengan biaya total operasional 

seluruh kendaraan yang paling kecil. Dari rute pendistribusian yang diperoleh 

dari penelitian, biaya pendistribusian dapat dihemat. Rata-rata penghematan 

biaya pendistribusian setiap bulannya dari data yang diambil pada bulan Januari 

sampai April dapat dilihat pada Tabel 6.1. 

Tabel 6.1. Rata-Rata Penghematan Biaya Total Distribusi Setiap Bulan 

Bulan Rata-rata penghematan (Rp)

Januari 106.170

Februari 127.912

Maret 125.348

April 195.567
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6.1.1.  Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Elektronik Yang Dibuat 
Lembar kerja elektronik yang dibuat untuk menyelesaikan penelitian terdapat 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan kekurangan dari lembar kerja 

elektronik yang dibuat antara lain: 

a.  Kelebihan 

i.  Mudah dalam penggunaannya 

ii.  Dapat memberikan biaya distribusi yang paling rendah 

iii. Dapat memberikan 24 alternatif kemungkinan penugasan kendaraan 

b.  Kekurangan 

i. Sisa kapasitas dari setiap kendaraan tidak dapat digunakan untuk 

melayani pelanggan diluar urutan rute pelayanan yang telah terbentuk  

ii. Lembar kerja yang dibuat, belum memperhatikan kemungkinan 

penggunaan kapasitas angkut kendaraan yang tersisa untuk melayani 

pelanggan yang tidak sesuai dengan urutan rute pelayanan yang telah 

terbentuk 

6.2. Saran 
Penelitian yang dilakukan masih dapat dikembangkan lagi. Penggunaan metode 

penyelesaian yang berbeda sangat memungkinkan dalam mengembangkan 

penelitian ini. Penggunaan software yang lebih canggih untuk dapat memperoleh 

hasil yang optimal juga masih dapat dilakukan. 
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